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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian skripsi ini, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa MDTW Masjid

Nurul Thsan padang sudah menjalankan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran dengan cukup baik dilihat dari tujuan pembelajaran
yang sudah tercapai sesui dengan RPP yang dibuat oleh guru MDTW

Masjid Nurul Thsan Padang Baru Timur.

2. Berdasarkan hasil penelitian di Masjid Nurul lhsan padang Baru Timur,

3.

dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai pembelajara yang efekti dan
efisien di perlukannya perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.

Kendala utama yang dihadapi MDTW Masjid Nurul Ihsan dalam
meningkatkan semangat menambah pembelajaran di MDTW vyaitu
minimnya dukungan dari pemerintah kota padang , ljazah yang di peroleh
dari MDTW belum jelas di gunakan untuk apa dan akibat kebijakan
sekolah full day. Tetapi MDTW Masjid Nurul Ihsan Padang Baru Timur
tetap aktif dalam menjalankan pembelajaran di MDTW, di karenakan ada
beberapa orang tua yang masih memotifasi anaknya untuk menambah ilmu

pembelajaran di sana.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Manajen pembelajaran di
MDTW kota padang ”, penulis memberikan saran kepada beberapa pihak yang
terkait, dengan harapan dapat memberikan Kkontribusi positif terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran di MDTW masjid Nurul Ihsan Padang Baru.
1. Kepala MDTW
Guru hendaknya meningkatkan kompetensi dengan mengikuti
pelatihan dan pembinaan secara rutin agar dapat menerapkan metode
pembelajaran yang variatif dan inovatif. Selain itu, guru perlu
menyusun rencana pembelajaran yang terstruktur, menggunakan
media pembelajaran yang menarik, serta melaksanakan evaluasi
formatif dan sumatif secara efektif untuk mengukur pemahaman siswa
dan meningkatkan mutu pembelajaran.
2. Guru MDTW
Kepala MDTW harus secara aktif melakukan bimbinggan dan
pengawasan terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Penting juga untuk memfasilitasi guru dengan
pelatihan, menyediakan sumber belajar yang memadai, serta
mendorong penggunaan instrumen evaluasi yang valid..
3. Peserta Didik
Siswa dianjurkan untuk aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran dengan mengikuti semua kegiatan, termasuk tugas dan

proyek yang diberikan guru. Siswa juga perlu memanfaatkan sumber
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belajar yang tersedia dengan optimal, serta menjaga motivasi dan
konsistensi dalam belajar Pendidikan Agama Islam agar tidak hanya
memahami teori tetapi juga mampu mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

. Untuk Mahasiswa
untuk mahasiswa, khususnya mereka yang menempuh studi di

bidang Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi dalam menambah wawasan dan kesadaran akan pentingnya
pembinaan akhlak sejak usia dini. Mahasiswa sebagai calon pendidik
maupun calon orang tua, hendaknya mulai membiasakan diri dengan
nilai-nilai akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
lingkungan akademik maupun sosial. Selain itu, diharapkan
mahasiswa juga dapat mengembangkan penelitian lanjutan dengan
pendekatan yang lebih kontekstual dan aplikatif untuk menjawab

tantangan moral generasi muda di masa Kini.
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